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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian, pengelolaan data, dan analisis yang dilakukan 

oleh peneliti pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti mengambil kesimpulan 

dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Terjadinya pnurunan berturut-turut angka stunting di KSB dan berada di 

urutan paling rendah, yaitu 15,80% pada tahun 2020 dengan target 

penurunan stunting sebesar 14,45%, menurun pada tahun 2021 yakni 

sebanyak 14,45% dengan target penurunan stunting sebesar 9,22% dan terus 

menurun pada tahun 2022 yakni  8,78% dengan target penurunan stunting 

sebesar 5,34% (Dikes KSB 2022). 

2. Peran kader posyandu dalam Program Gotong Royong Terhadap Penurunan 

Stunting Usia 0-5 Tahun di Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa 

Barat yakni ikut serta dalam pelatihan atau bimbingan kader posyandu yang 

meliputi pencegahan stunting melalui intervensi gizi ibu hamil, pemberian 

makanan bayi dan anak, serta pengukuran panjang badan dan tinggi badan, 

hal ini dilakukan agar  dapat meningkatkan pengetahuan dan skill kader 

posyandu. 

3. Pengalaman dan kendala kader posyandu selama menjadi kader posyandu 

dalam program gotong royong bahwa semua kader posyandu merasakan 

banyak manfaat dari mengikuti pelatihan atau bimbingan dalam program 

gotong royong dikarenakan mendapat pengetahuan dan meningkatkan 
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pelayanan yang terbaik kepada masyarakat terbukti dengan menurunnya 

angka stunting pada setiap tahunnya. 

B. Saran  

1. Bagi Pendidikan 

Diharapkan hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi mengenai 

peran kader Posyandu dalam Program Gotong Royong Terhadap Penurunan 

Stunting Usia 0-5 Tahun di Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa 

Barat. 

2. Bagi Instansi dan Tenaga Kesehatan 

Diharapkan pemberdayaan kader dapat dilaksanakan secara rutin sehingga 

dapat meningkatkan kinerja kader khususnya untuk meningkatkan 

pengetahuan dan motivasi kader dalam pelayanan posyandu yang optimal 

untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat khususnya stunting usia 

0-5 tahun. 

3. Bagi Bidang Penelitian 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya supaya menindaklanjuti penelitian ini 

sehingga dapat menemukan peran kader Posyandu dalam Program Gotong 

Royong Terhadap Penurunan Stunting Usia 0-5 Tahun 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA KADER POSYANDU 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden  : ................................... 

2. Tempat/Tanggal Lahir : ................................... 

3. Pekerjaan   : ................................... 

4. Jenis Kelamin   : ................................... 

5. Alamat    :   ................................... 

B. Pertanyaan  

1. Sudah berapa lama Saudara/i menjadi kader posyandu? 

2. Apa yang Saudara/i ketahui tentang Posyandu Gotong Royong? 

3. Apa bimbingan atau pelatihan yang pernah Saudara/i terima sebelum atau 

selama menjadi kader Posyandu Gotong Royong? 

4. Apa yang Saudara/i ketahui tentang stunting? 

5. Selama menjadi kader Posyandu Gotong Royong, apakah ada peserta 

posyandu yang menderita stunting? 

6. Apa upaya yang Saudara/i lakukan sebagai kader Posyandu Gotong 

Royong untuk menanggulangi peserta posyandu yang menderita stunting? 

7. Bagaimana bentuk kerjasama Saudara/i dengan petugas kesehatan 

berkaitan dengan tugas sebagai kader Posyandu Gotong Royong? 

8. Apa saja pengalaman dan kendala yang Saudara/i dapatkan selama 

menjadi kader Posyandu Gotong Royong ? 

9. Apa saja intervensi yang Saudara/i berikan kepada sasaran ibu hamil untuk 

mencegah stunting ? 

10. Apa saja intervensi yang Saudara/i berikan kepada sasaran ibu menyusui 0 

– 6 bulan untuk mencegah stunting ? 

11. Apa saja intervensi yang Saudara/i berikan kepada sasaran ibu menyusui 7 

– 23 bulan untuk mencegah stunting ? 



80 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA BIDAN 

 

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden  : ................................... 

2. Tempat/Tanggal Lahir  : ................................... 

3. Pekerjaan   : ................................... 

4. Jenis Kelamin   : ................................... 

5. Alamat    :   ................................... 

 

B. Pertanyaan  

1. Apa yang Saudara/i ketahui tentang Posyandu Gotong Royong? 

2. Apa bimbingan atau pelatihan yang di terima oleh kader Posyandu Gotong 

Royong? 

3. Apa yang Saudara/i ketahui tentang stunting? 

4. Apakah ada peserta posyandu yang menderita stunting? 

5. Apa upaya yang Saudara/i lakukan sebagai bidan untuk menanggulangi 

peserta posyandu yang menderita stunting? 

6. Bagaimana bentuk kerjasama Saudara/i dengan kader posyandu berkaitan 

dengan tugas sebagai bidan Posyandu Gotong Royong? 

7. Apa saja intervensi yang Saudara/i berikan kepada sasaran ibu hamil untuk 

mencegah stunting ? 

8. Apa saja intervensi yang Saudara/i berikan kepada sasaran ibu menyusui 0 

– 6 bulan untuk mencegah stunting ? 

9. Apa saja intervensi yang Saudara/i berikan kepada sasaran ibu menyusui 7 

– 23 bulan untuk mencegah stunting ? 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA BIDANG PENGENDALIAN 

PENDUDUK DAN KELUARGA SEJAHTERA  

A. Identitas Responden 

1. Nama Responden  : ................................... 

2. Tempat/Tanggal Lahir : ................................... 

3. Pekerjaan   : ................................... 

4. Jenis Kelamin   : ................................... 

5. Alamat    :   ................................... 

B. Pertanyaan  

1. Apa yang Saudara/i ketahui tentang Posyandu Gotong Royong? 

2. Apa bimbingan atau pelatihan yang di terima oleh kader Posyandu Gotong 

Royong? 

3. Apa yang Saudara/i ketahui tentang stunting? 

4. Apakah ada peserta posyandu yang menderita stunting? 

5. Apa upaya yang Saudara/i lakukan sebagai Kepala Bidang P2KBP3A 

untuk menanggulangi peserta posyandu yang menderita stunting? 

6. Bagaimana bentuk kerjasama Saudara/i dengan kader posyandu berkaitan 

dengan Posyandu Gotong Royong? 

7. Apa saja intervensi yang Saudara/i berikan kepada sasaran ibu hamil untuk 

mencegah stunting ? 

8. Apa saja intervensi yang Saudara/i berikan kepada sasaran ibu menyusui 0 

– 6 bulan untuk mencegah stunting ? 

9. Apa saja intervensi yang Saudara/i berikan kepada sasaran ibu menyusui 7 

– 23 bulan untuk mencegah stunting ? 

 

 

 

 

 

 


